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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy 

Ratio(CAR), Financing to Deposit Ratio(FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan 

Operasional (BOPO), terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indonesia. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 

(BUS) yang ada di Indonesia, dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis 

regresi berganda. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder bentuk data triwulan Capital 

Adequacy Ratio(CAR), Financing to Deposit Ratio(FDR), Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF) di Indonesia pada 

periode 2010 sampai 2020. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan alat 

bantu Eviews 8. 

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Capital Adequacy Ratio(CAR) 

berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). Variabel 

Financing to Deposit Ratio(FDR) berpengaruh secara signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF). Variabel Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF).  

 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio(CAR), Financing to Deposit Ratio(FDR), 

Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing 

Financing (NPF) 
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Abstract 

The purpose of this study is to determine the effect of Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Operational Costs and Operating Income 

(BOPO), on Non-Performing Financing (NPF) in Islamic Commercial Banks (BUS) in 

Indonesia. The population in this study were Islamic Commercial Banks (BUS) in 

Indonesia, using purposive sampling technique. This research uses quantitative 

research using multiple regression analysis. 

This study uses secondary data in the form of quarterly data from Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Operational Costs and 

Operating Income (BOPO), Non Performing Financing (NPF) in Indonesia in the 

period 2010 to 2020. Data obtained later analyzed using the Eviews 8 tool. 

The results of this study indicate that the variable Capital Adequacy Ratio 

(CAR) has a significant effect on Non-Performing Financing (NPF). The variable 

Financing to Deposit Ratio (FDR) has a significant effect on Non Performing 

Financing (NPF). Operational Cost and Operating Income (BOPO) variables have a 

significant effect on Non-Performing Financing (NPF) 

Keywords: Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

Operating Costs and Operating Income (BOPO), Non Performing Financing (NPF) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Peran perbankan sangat mempengaruhi aktivitas perekonomian suatu negara. 

Perbankan memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian suatu 

negara. Semakin baik kondisi perbankan suatu negara, maka semakin baik pula 

kondisi perekonomian suatu negara (Mawaddah, 2015). 

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang beroperasi sesuai dengan 

prinsip syariah. Atas dasar bagi hasil, sebagian besar masyarakat mulai mengenal 

dan mengajukan permohonan bank syariah, tidak hanya di Indonesia tapi juga di 

luar negeri. Sejak berlakunya Undang-Undang no. 7 Tahun 1992 tentang 

perbankan, keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan diakui dan dikenal. 

Sejak  Undang-undang tersebut diberlakukan menandakan dimulainya perbankan 

syariah di Indonesia. Pada tahun 1998 mulai diberlakukan Undang-Undang No. 10 

tahun 1998 tentang perbankan yang diikuti dengan dikeluarkannya sejumlah 

ketentuan dan pelaksanaan dalam bentuk SK direksi BI yang memberikan landasan 

hukum lebih kuat dan kesempatan yang lebih luas bagi perkembangan perbankan di 

Indonesia. Undang-Undang No. 21 tahun 2008 yang secara khusus mengatur 

tentang keberadaan  perbankan syariah di Indonesia (Ismail, 2011). 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren semakin 

meningkat. Di bawah ini adalah tabel perkembangan lembaga keuangan syariah di 

Indonesia 10 tahun terakhir, sebagai berikut :  
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Bank Umum Syariah 

Tahun Jumlah BUS 

2010 11 

2011 11 

2012 11 

2013 11 

2014 12 

2015 12 

2016 13 

2017 13 

2018 14 

2019 14 

2020 14 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah-OJK 

Dari tabel diatas dapat dilihat perkembangan lembaga keuangan syariah 

dalam kurun waktu 10tahun terakhir. Jumlah bank syariah mengalami peningkatan 

dari tahun ke tahun, pada tahun 2010 hingga tahun 2012 Bank Umum Syariah 

(BUS) berjumlah 11, kemudian pada tahun 2014 hingga 2015 mengalami 

peningkatan menjadi 12 Bank Umum Syariah (BUS), pada tahun 2016 hingga 

tahun 2017 menjadi 13 BUS, dan 2018 hingga 2020 sebanyak 14 Bank Umum 

Syariah (BUS).  

Fungsi intermediasi terpenting bagi bank adalah fungsi pembiayaan. 

Pembiayaan merupakan indikator utama untuk mengukur 

perkembangan/pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah nasional. Perusahaan 

yang membutuhkan dana dapat memilih jenis pembiayaan yang sesuai dengan 

kondisi arus kas perusahaan atau jangka waktu yang dibutuhkan dan jumlah 

pinjaman (Zulfina, 2017). 
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bank pada dasarnya adalah entitas 

yang melakukan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan 

atau dengan kata lain melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Sedangkan 

fungsi dari perbankan syariah yaitu menghimpun dan menyalurkan dana 

masyarakat. Bank syariah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan 

dan investasi (deposito, tabungan, dan lain-lain) dari para pemilik dana, dan bank 

menyalurkan dana kepada pihak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual 

beli maupun kerja sama usaha. Investor yang menempatkan dananya akan 

mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk bagi hasil (basil) atau bentuk lainnya 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Menurut Ismail (2011) bank syariah dalam 

kegiatan operasionalnya sangat selektif dalam menyalurkan pembiayaan, dan hanya 

boleh menyalurkannya dalam investasi yang halal. Sedangkan return yang 

diberikan oleh bank syariah kepada investor dihitung dengan sistem bai hasil, 

sehingga adil bagi semua pihak. 

Begitu pula dari sisi kinerja, fungsi intermediasi perbankan syariah terus 

mengalami perkembangan hingga Financing to Deposit Ratio (FDR) mencapai 

100%, yang berarti investasi jasa perbankan syariah yang besar di sektor riil. 

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, FDR dinilai baik pada kisaran 85% - 110%. 

Sejalan dengan itu perkembangan tersebut terus meningkat hingga akhir tahun 

2013. Selain itu DPK (Dana Pihak Ketiga) dan yang disalurkan bank syariah juga 

mengalami kenaikan.Islamic Financial Services Industry Stability Report 2016, 

menyebutkan bahwa perbankan syariah Indonesia menjadi salah satu kontributor 
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perkembangan perbankan syariah global yang diperkirakan memiliki total aset $ 1,9 

triliun pada akhir tahun 2016. dengan kontribusi 2,5% dari total aset keuangan 

Islam global. Sedangkan laporan Asian Development Bank 2016 menyebutkan 

Indonesia berkontribusi 13,4% dari seluruh perbankan syariah di Asia yang 

mencapai $ 209,3 miliar. 

Namun demikian berdasarkan data statistika perbankan syariah (SPS)kinerja 

keuangan pada Bank Umum Syariah di indonesia mengalami fluktuatif, berikut 

data kinerja keuangan BUS 10 tahun terakhir :  

Tahun NPF CAR FDR BOPO 

2010 3.02 16.25 89.67 80.54 

2011 2.52 16.63 88.94 78.41 

2012 2.22 14.13 100.01 74.75 

2013 2.62 14.42 100.32 78.21 

2014 4.33 16.11 91.51 79.27 

2015 4.84 15.02 88.03 97.01 

2016 4.42 15.95 85.99 96.23 

2017 4.77 17.91 79.65 94.91 

2018 3.26 20.39 78.53 89.19 

2019 3.23 20.59 77.91 84.45 

2020 3.34 21.21 79.37 86.11 

Sumber : Statistik Perbankan Syariah (SPS)-OJK  

Berdasarkan tabel diatas kinerja Bank Umum Syariah, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mencatat, rasio kredit bermasalah (NPF) pada tahun 2010  

mencapai 3.02%, pada akhir tahun 2011 terjadi penurunan rasio kredit bermasalah 

menjadi 2.52%, pada rentan waktu 2014 sampai 2017 terjadi kenaikan rasio kredit 

bermasalah hingga menyentuh angka 4.84%, hingga pertengahan tahun 2020 rasio 

kredit bermasalah menyentuh angka 3.34%. tidak hanya rasio NPF yang mengalami 
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tingkat fluktuatif, akan tetapi rasio yang lain (CAR, FDR, BOPO) juga mengalami 

peningkatan dan juga penurunan. 

Disisi lain perekmbangan pembiayaan pada perbankan syariah juga 

mengalami peningkatan, dalam rentan waktu antara 2010 sampai 2018 

perkembangan pembiayaan mengalami peningkatan yang signifikan. Berikut 

peningkatan perkembangan pembiayaan berdasarakan data statistik perbankan 

syariah (SPS) : 

Tahun  
Murabaha

h 

Mudhara

bah 

Musyarak

ah 
Qard Istishna Ijarah 

2011 56.36 10.22 18.96 12.93 326 3.83 

2012 88.00 12.23 27.66 12.09 376 7.34 

2013 110.56 13.62 39.87 8.99 582 10.48 

2014 117.37 14.35 49.38 5.96 633 11.62 

2015 122.11 14.82 60.71 3.95 770 10.63 

2016 139.53 15.29 78.42 4.73 878 9.15 

2017 150.27 17.09 101.56 6.34 1.189 9.23 

2018 154.80 15.86 129.64 7.67 1.609 10.59 

Sumber : Statistik Pebankan Syariah-OJK 

Tinggi rendahnya tingkat pembiayaan akan menggambarkan kualitas bank 

itu sendiri. Meningkatnya produk pada pembiayaan pada bank syariah akan 

menyebabkan tingkat resiko pembiayaan (Khasanah, 2018). Semakin besar 

pembiayaan yang di salurkan oleh perbankan syariah, maka aka semakin tinggi pula 

terjadinya tingkat rasio kredit bermasalah.  

Pembiayaan dapatdipengaruhi oleh beberapa rasio keuangan, diantaranya 

adalahCapital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Non Performing Financing (NPF), 

dan Return on Asset (ROA). Beberapa penelitian terkait pengaruh CAR, FDR, 
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BOPO terhadap Non Performing Financing (NPF), penelitian yang dilakukan oleh 

Rizal Nur Firdaus (2015) dalam penelitiannya “Pengaruh Faktor Internal dan 

Eksternal yang Mempengaruhi Pembiayaan Bermasalah pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia”. Bahwa CAR berpengaruh positif signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF).  

Rika Lidyah (2016) dalam penelitiannya “Dampak Inflasi, Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Terhadap Non Performing Financing (NPF) Pada Bank Umum syariah Di 

Indonesia”.Bahwa CAR berpengaruh negatif terhadap Non Performing Financing 

(NPF). BOPO secara parsial terjadi hubungan positif signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF). 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank tentunya harus disesuaikan dengan 

kecukupan modal / Capital Adequacy Ratio (CAR) bank syariah itu sendiri. Tanpa 

modal yang cukup maka bank tidak dapat berbuat apa-apa, atau dengan kata lain 

bank tidak akan berfungsi sama sekali (Muhammad, 2016).Setelah mengumpulkan 

dana yang menjadi modal, bank syariah akan menyalurkan dananya melalui 

pembiayaan. Hal ini dilakukan agar bank syariah mendapatkan keuntungan 

(Adzimah, 2017). 

Namun, dibalik keuntungan yang didapatkan, pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank syariah juga dihadapkan pada pembiayaan bermasalah atau Non 

Performing Financing (NPF). Hal itu tentunya akan berdampak buruk bagi bank 

syariah itu sendiri. Salah satu kelemahannya adalah hilangnya peluang bagi bank 
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untuk mendapatkan keuntungan dari penyaluran pembiayaan ini. Dan untuk 

mengetahui kemampuan bank dalam melunasi kewajibannya kepada nasabah yang 

telah menginvestasikan dananya dengan pembiayaan yang telah diberikan kepada 

debiturnya, dapat dilihat pada Financing to Deposit Ratio (FDR). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mares Suci Ana Popita (2013), dalam 

penelitiannya “Analisis Penyebab Terjadinya Non Performing Financing Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia”. Bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF).  

Berdasarkan latar elakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

tentang “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to deposit Ratio 

(FDR), Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2010-2020”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non Performing 

Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2010-

2020? 
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2. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Rasio (FDR) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

periode 2010-2020? 

3. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

periode 2010-2020? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

Periode 2010-2020. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Non 

Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

Periode 2010-2020. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Non Performing Financing (NPF) pada Bank Umum Syariah 

(BUS) di Indonesia Periode 2010-2020. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada uraian rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 

dikemukakan sebelumnya, maka hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan masukan dan kontribusi, baik secara praktis maupun secara teoritis 

kepada berbagai pihak : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini bisa menjadi pengembangan dari penelitian yang 

sejenis dan dapat menjadi rujukan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara empiris, penelitian ini bisa memberikan wawasan dan informasi akan 

pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), 

biaya operasional dan pendapatan operasional (BOPO) terhadap Non 

Performing Financing (NPF), pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

3. Secara kebijakan.  

Menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan pada bank umum 

syariah, terutama dalam pembiayaan. 

 

E. Sistematika Kepenulisan 

Penyusunan tesis ini disajikan dalam sistematika penyusunan dan pembahasan 

terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari beberapa sub bab yang akan di uraikan 

di bawah ini: 



10 

 

 
 

Bab I Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teoritis dan pengembangan hipotesis. Bab ini meliputi 

teori-teori yang digunakan dalam penelitian, penelitian sebelumnya, hipotesis, 

kerangka opini. 

Bab III Metode penelitian. Bab ini meliputi metode penelitian yang meliputi 

jenis penelitian dan sifat penelitian, populasi dan sampel penelitian, definisi 

operasional, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan. Bab ini memuat hasil pengolahan data 

penelitian dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Penutup. Bab ini memuat kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dibahas pada bab sebelumnya, serta saran yang berkaitan langsung dengan hasil 

penelitian dan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menguji pengaruh Capital 

Adequacy Ratio(CAR),Financing to Deposit Ratio(FDR), Biaya Opersional dan 

Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap Non Performing Financing (NPF) pada  

BUS. Dan dibantu dengan alat analisis Eviews 8, berikut hasil penelitian yang telah 

dilakukan : 

1. Secara parsial variabel bebas Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar -

0.202863 dan prob 0.0010 < 0.05,artinya variabel Capital Adequacy Ratio 

(CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Non Performing Financing 

(NPF)dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) berpengaruh secara signifikan terhadap Non Performing 

Financing (NPF). 

2. Secara parsial variabel bebas variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) 

sebesar -0.036244 dan prob  0.0609 < 0.05, artinya variabel Financing to 

Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Non 

Performing Financing (NPF) dan H2 ditolak. Sehingga dapat di ambil 

kesimpulan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). 
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3. Secara parsial variabel bebas Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional 

(BOPO) sebesar 0.072807 dan probabilitas sebesar 0.0000 < 0.05, artinya 

variabel BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap Non Performing 

Financing (NPF) dan H3 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Biaya 

Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara 

signifikan terhadap Non Performing Financing (NPF). 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Lembaga Keuangan  

Khususnya Bank Umum Syariah, untuk dapat mengendalikan kredit 

bermasalah atau NPF pada setiap akad transaksi perbankan. Sehingga dapat 

dengan baik memberikan control terhadap kegiatan pengendalian profitabilitas 

di Perbankan Syariah melalui pembiayaan-pembiyaan yang ada di lembaga 

Perbankan Syariah. 

2. Bank Umum Syariah  

Bank Umum Syariah (BUS) harus berperan dalam mengatasi setiap kredit 

bermasalah atau NPF dengan baik sesuai dengan ketentuan yang ada. Sehingga 

dapat mengurangi NPF pada lembaga perbankan, agar keadaaan perbankan 

khususnya perbankan syariah berada pada titik aman dan dalam keadaan sehat 

keuangan. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini jauh dari kata sempurna, sehingga kepada peneliti selanjutnya 

dalam melakukan penelitian yang sama, dapat memahami dan mencermati 

lebih dari sekedar faktor-faktor yang ada, dan menambah atau menggunakan 

faktor-faktor yang lain yang memiliki hubungan dan memiliki pengaruh 

terhadap kredit bermasalah atau NPF Bank Umum Syariah.  
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